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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP AKHLAK
PESERTA DIDIK DI MTS AL-IKHWAN PEKANBARU

MAULANA ARDI
NPM : 162410153

Penelitian-ini dilatarbelakangi olen masalah akhlak peserta didik yang terdapat
di Madrasah Tsanawiyyah Al-lkhwan Pekanbaru. Gejala-gejala yang dapat
dilihat dari peserta didik adalah sering-datang terlambat, tidak memasukkan baju
kedalam celana, rambut .acak--acakan, penggunaan, pakaian dan perlengkapan
sekolah yang tidak sesuai aturan, kurang sopan santun‘terhadap pendidik, sering
berkata kotor, menunjuk dengan tangan kiri, keluar kelas tanpa izin dan lain
sebagainya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik di MTs Al-lkhwan Pekanbaru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter
terhadap akhlak peserta didik di MTs Al-Ikhwan Pekanbaru. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-lkhwan Pekanbaru.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIl di MTs Al-lkhwan
Pekanbaru yang berjumlah 105 peserta didik. Sampel penelitian ini dikali jumlah
populasi dengan rumus slovin 5%, hasil diambil sampel menjadi 83. Hasil dari
penelitian ini adalah : terdapat pengaruh pendidikan karakter terhadap akhlak
peserta didik dapat dilihat dari hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu
0,005 < 0,05 dengan begitu hipotesis diterima. Variabel pendidikan karakter
positif berpengaruh terhadap akhlak peserta didik di MTs Al-lkhwan Pekanbaru,
hal ini dapat dilihat dari nilai R Square (Pengaruh) yaitu sebesar ,678 atau
67,8% dengan besar pengaruh pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik
dalam kategori Kuat, selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Akhlak Peserta Didik.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CHARACTER EDUCATION ON STUDENT’S
MORAL AT ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL AL-IKHWAN
PEKANBARU

MAULANA ARDI
NPM : 162410153

This research was motivated by student’s moral problem at Islamic Junior High
School Al-Ikhwan Pekanbaru. The, svmptoms could be seen from student’s
indiscipline 'such as came-Jlate*to school, they' dressed uniform unwell, messy
hair,using un“conditional uniform and school. stationery, lacksof manner to
teachers, speak foul language, pointing with left hand, truant in school hours, and
so on. The formulation of problem in this research refers to was there any
influence of character education on student’s moral at Islamic Junior High
School Al-lkhwan Pekanbaru. The purpose in this research was to know the
influence of character education on student’s moral at Islamic Junior High
School Al-Ikhwan Pekanbaru. This research population took-105 students, all
classes in grade VII at MTs Al-lkhwan Pekanbaru. The sample in this research
used slovin formulation where sample taken from 5% of population. Total sample
was 83 students. Research finding could be explained: there was significant
influence of character education on student’s moral with significancy score 0,005.
It meant that the score less than 0,05 and the hypothesis was accepted. Character
education variable gave positive influence on student’s moral-at MTs Al-Ikhwan
Pekanbaru. The score of R ‘Square was,,678,0r.67,8%. It was classified in strong
relationship between character education on student’s moral. The other aspects
classified as other factors.

Key Words: Character Education, Student’s Moral
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A. Latar Belakang Masalah

BAB |

PENDAHULUAN

ang dimaksud
ruk atau mulia

hlak adalah Al-

ama, melainkan

insting, pengalaman juga dikatakan sebagai sumber akhlak yang bukan
berasal dari agama (Saputra, 2004: 32-36). Oleh sebab itu pentingnya akhlak

juga dibahas Allah salah satunya didalam al- Qur’an surah Shaad ayat 46 :

DA R aald Ll

Artinya :  “Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi vyaitu selalu
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mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat” (Departemen Agama RI,

2010:456).

baik (akhlaq

jahat, maka

hlak terdapat

(2017) yang

remaja usia 12- 15 tahun dide urwosari Sayung Demak menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif keteladanan akhlak orang tua terhadap
akhlak remaja usia 12-15 tahun di Desa Purwosari Sayung Demak.
Sedangkan menurut Moh Saifudin (2012) yang melakukan penelitian yang
tentang pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di
SMA Al- Islam Krian dengan kesimpulan bahwa kepribadian guru PAI di

SMA Al- Islam Krian dapat meningkatkan akhlak siswa kelas X.
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Dari berbagai solusi yang diberikan oleh peneliti terdahulu mengenai
akhlak peserta didik, bahwa sampai saat ini akhlak peserta didik masih

menjadi masalah dalam dunia pendidikan. Masalah akhlak di MTS Al-

acakan, pe aan pakaian d rleng ang tidak sesuai
aturan. . : Jran pad . I dapat dilihat

ketika siswa menjawab tes- tes yang dibe endidik. Kurangnya

penanaman dan pemberian pendidikan karakter oleh pendidik secara intensif
dan berkesinambungan dengan penerapan sehari- hari pada semua mata

pelajaran yang akan ditransfer dari pendidik kepada peserta didik.

Pendidikan karakter juga dapat di defenisikan sebagai pendidikan
yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta

didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan
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pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama

manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya (Samani dan

Hariyanto, 2014:44).

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini pada:
Apakah ada pengaruh pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik kelas
VII Di MTs Al-Ikhwan Pekanbaru.
D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah;



Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Peserta
Didik Kelas VII Di MTs Al-lIkhwan Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
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ebagai bahan untuk
dan mampu
k serta mampu

dengan akhlak

kualitas mengajar pendidik terutama dibidang pendidikan karakter
dan pendidikan akhlak sebagai peran dan kewajiban yang harus
diemban.

d. Bagi masyarakat, sebagai bahan untuk membantu dalam pelaksanaan

peningkatan pendidikan karakter dan akhlak untuk membentuk

peserta didik.
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e. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dan evaluasi terhadap

pelaksanaan sistem pendidikan khususnya pendidikan karakter dan

pendidikan akhlak agar apa yang menjadi tujuannya tercapai.

data, teknik pengolahan data, dan

teknik analisis data.

BAB IV : PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN
ANALISIS DATA; Terdiri dari gambaran umum

lokasi penelitian, penyajian data, dan analisis data.

BAB V : PENUTUP; Terdiri dari kesimpulan dan saran.
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A. Pengertian Pendio

BAB Il

LANDASAN TEORI

ikan Karakter

) pendidikan
nakan untuk

ang mendorong

anak-anak agar

kannyan dalam

konstribusi yang

karakter adalah upa Q&“u ‘membantu orang mengerti, peduli

tentang, dan berbuat atas da IK.

Menurut David Elkind & Freddy Sweet (2004) dalam Zubaedi
(2011:15) character education is the deliberate effort to help people
understand, care about and act upon core ethical value, when we think about
the kind of character we want for our children, it is clear that we want them
to be able to judge what is right, care deeply about what is right, and then do
what they believe to be right, even in the face of pressure from without and
temptation from within. (Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar)
untuk membantu manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan



nilai-nilai etika inti, ketika berpikir tentang jenis karakter yang diinginkan
bagi anak-anak, maka jelas bahwa mengharapkan mereka mampu menilai
apakah kebenaran, peduli secara sungguh-sungguh terhadap kebenaran, dan
kemudian mengerjakan apa yang diyakini sebagai kebenaran, bahkan ketika

menghadapi tekanan dari luar.dan upaya dari dalam).

Menurut T. Ramli (2003) dalam Wibowo (2012:34) pendidikan
karakter itu memiliki esensi_dansmakna yang sama dengan pendidikan moral
atau pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya
menjadi pribadi yang baik, jika di masyarakat menjadi warga yang baik, dan

Jika dalam kehidupan bernegara menjadi warga yang baik.

Menurut Hill (2002) dalam Muslich (2011:38) Mengatakan
“character determines someone’s private thoughts and someone’s actions
done. Good character is the inward motivation to do what is right, according
to the highest standard of behaviour, in.every situation”. Pendidikan karakter
mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu
untuk hidup dan_bekerja bersama sebagai keluarga,” masyarakat, dan
bernegara dan membantu mereka ‘untuk membuat keputusan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Pendidikan karakter adalah upaya memengaruhi segenap pikiran dan
sifat batin peserta didik dalam rangka membentuk watak, budi pekerti, dan
kepribadiannya. Selanjutnya.yang.dimaksud dengan sifat adalah rupa dan
keadaan yang tampak pada sesuaturbenda (Nata, 2015:266).

Pendidikan Karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, pendidikan
karakter tidak akan efektif, demikian di tulis Suyanto dalam
waskitamandiribk.wordpress (Azzet, 2014:27).

Pendidikan karakter juga dapat di defenisikan sebagai pendidikan

yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta
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didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan

pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama

manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya (Samani dan
Hariyanto, 2014:44).

Multiple
(2012:79)

nilai, yang

Menurut Nata (2008:158) dalam Wahmuda (2017:14) Pembentukan
akhlak merupakan usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram

dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug , artinya tingkah

laku, perangai, dan tabi’at. Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah daya
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kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa

dipikir dan direnungkan lagi. Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah

sikap yang melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam

dinamakan akhlak baik (akhlag mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan
tindakan yang jahat, maka disebut akhlak buruk (akhlag mazmumah)

(Makbuloh, 2011:142).

Menurut Syafri (2012:73) mengatakan Akhlak merupakan sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan

baik atau buruk secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari
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luar. Dari situlah timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan

tanpa dibuat-buat dan sengaja.

Menurut ammad Abdullah Draz da bukunya yang berjudul

dari yang

. Akhlak bernegara (akhlaq ad-daulah), yang terdiri dari hubungan antara
pimpinan dan rakyat (al-alagat baina ar-rasi wa as-sya’ab). Dan
hubungan luar negri (al-alagat al-kharijiyah).

e. Akhlak beragama (al-ahlag ad-diniyyah), yaitu kewajiban kepada Allah

(wajibat nahwa Allah).
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Akhlak adalah hal ihwalyang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia.

Apabila hal ihwal atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan

h laku 1tu dinamakan

ecara kebahasaan

pakai sebagai

ANt

Q\“i\‘a\‘ﬁ

W

akhlak sudah

a (2015: ﬂr‘ gatakan, akhlak

RY

1) Akhlak Terhadap Allah SWT
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada
Tuhan sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri
perbuatan akhlak.

2) Akhalak Terhadap Sesama Manusia
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Banyak sekali rincian yang dikemukakan dalam Al-Qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia dalam bentuk larangan

melakukan hal-hal negatif, seperti:

hendaknya

Ini berarti manusia ditu untuk mampu menghormati proses-proses
yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak
melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, setiap perusakan terhadap

lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.
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Menurut Samsul Munir Amin (2019:198-212) menjelaskan secara

rinci mengenai Akhlak:

6. Memelihara diri

Memelihara diri dari sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT,

seperti; makanan haram, mencuri, dan lain sebagainya.

7. Berbuat Baik

Berbuat baik terhadap sesama makhluk ciptaan Allah lainnya, baik

itu makhluk hidup maupun benda mati.
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8. Malu

Malu apabila melakukan perbuatan tercela dan yang dibenci oleh

Allah SWT.

l’ lakukan dan

akter terhadap

vah Al-lkhwan

Ahsanaanng

(2017) yang berjudul

lak Dan Prestasi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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“Penelitian Pengaruh Kepribadian Guru PAI Terhadap Akhlak Siswa
Kelas X Di SMA Al- Islam Krian”.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tasnim, Yusrizal dan Khairuddin yang
berjudul “Manajemen Pembelajaran Berbasis Karakter dalam

Pembentukan Akhlak Siswa pada SMA Negeri 5 Lhokseumawe”.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh fatmawati yang berjudul *“ Fungsi
Tasawuf Terhadap Pembentukan Akhlak Kerja”.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rais, Rahmat, Mudzanatun, dan Said

ntukan Akhlak Mulia

PAI, Tasnim,
k dari  aspek

ukan akhlak dari

peneliti  ambil ‘Qa‘

@

w garuh pendidikan karakter

\ St

terhadap pembentukan ak dik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Ikhwan Pekanbaru.
Konsep Operasional

Menurut Ratna Megawangi (2004:95) dalam Kesuma dkk (2013:5)
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannyan dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan konstribusi yang

positif kepada lingkungannya.

!“.

AP peserta
pa tindakan,
engambilan

o

mbuhkan rasa
)eserta  didik
orang Yyang
sesama, dan

S )

" A A3
T

Y|

-

sikap cinta tanah
a didik

menunjukkan sikap
terhadap peserta didik

P

Uru  mampu menanamkan sikap
peduli sesama, tolong menolong dan
saling membantu terhadap peserta
didik

Ketekunan Guru mampu membentuk sikap
ketekunan terhadap peserta didik
dengan cara tidak pantang menyerah

dan putus asa.

Menurut Al-Ghazali dalam Samsul Munir Amin (2019:3) akhlak

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-
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perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran,

maka sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut akal dan

ketentuan norma agama.

ti seluruh
diberikan

a mengikuti
am kelas.
bersyukur
dan

bertanggung
a sesuatu yang
aik itu tugas

TSN S ) 1T )

“‘
b
QD
(@]
[
c
O
S,
=
=

i —

pu menepati janji
an kepada guru dan
serta  melaksanakan

dari menjaga perkataan yang baik
kepada guru, teman dan orangtua.
Berbuat baik Peserta didik mampu berbuat baik
terhadap diri sendiri dan kepada guru,
serta suka menolong teman-teman
yang kesusahan.

Malu Peserta didik malu apabila melakukan
kesalahan terhadap guru dan teman-
teman yang dapat menurunkan harga

diri
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E. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan bagan kerangka

konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut:

v
Eﬂﬁﬁﬁs ]SLAM R,

Q@
~
-

ﬁ"
|7
i

F. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik

di Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhwan Pekanbaru.
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variasi-variasi pad

korelasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Ikhwan, yang terletak di jalan Pesantren, Kecamatan Tenayan Raya, Kota

Pekanbaru, Provinsi Riau.

21
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, dihitung

semenjak bulan. Mei 2020 sampai dengan bulan Agustus 2020, dengan

2. Objek Penelitian

Sedangkan Objek penelitian ini adalah pengaruh pendidikan

karakter terhadap akhlak peserta didik kelas VII.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
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Menurut Arikunto (2010:173) populasi keseluruhan subjek

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian

Sampel

Menurut Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel dalam penelitian
apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian

sampel.
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Penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan rumus

slovin. Dengan perincian sebagai berikut.

penelitian ini menggunaan rumus Sampling Fruction Per Cluster.

. Ni
Rumus: fi = —

Keterangan:

fi = Sampling Fraction Cluster

Ni = Banyaknya anggota yang dijadikan sampel.
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N= Banyaknya populasi

Maka dapat dijelaskan Cluster Randon Sampling sebagai berikut:

Tabel 05:

No A ’ ang dipakai
1

2
3
4 VII Tahfi
Jumlah

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data pada penelitian ini  adalah
angket/kuesionoer. Menurut Nazir (2003:203) Angket/kuesioner adalah

sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah
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penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang

mempunyai makna dalam menguji hipotesis.

Pencatatan .dan pengadministrasian kuesioner terstruktur bersifat

dilalui prosedur:

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner
2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifikdan

tunggal
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4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk
menentukan teknik analisisnya.

F. Teknik Pengolahan Data

a. Uji Instrumen

Uji coba dari butir-butir instrumen pada variabel dimaksudkan untuk
menguji keabsahan dan kehandalan butir-butir instrumen yang digunakan
dalam penelitian. Nilai signifikan < 0,05 dan nilai (r) > 0,30. Untuk itu hasil

uji instrumen penelitian ada 2 yakni:

1) Uji Validitas
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Menurut Effendy (2014:112) Uji Validitas adalah skala dimana

kesimpulan yang dibuat dengan berdasarkan skor menurut angka menjadi

sesuai, bermakna, dan berguna.

korelasi skor butir

Tabel 06 : Hasil Uji Validitas Pendidikan Karakter (Variable X)

Item Nilai r Nilai p Keterangan
Pernyataan
1 2 3 4
P1 0.635 0.003 Valid
P2 0.548 0.012 Valid
P3 0.111 0.640 Tidak Valid
P4 0.526 0.017 Valid
P5 0.635 0.003 Valid
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P6 0.650 0.002 Valid

P7 0.560 0.010 Valid

P8 0.697 0.001 Valid

P9 0.111 0.640 Tidak Valid

P10 0.476 0.034 Valid

P11 0.762 Valid

P1 Valid

idak Valid
lid
alid

: : ak Valid

P o) : ak Valid
Valid
i - Valid
0 Valid

Valid

Valid

762 — Valid

23 ) Valid

0.687 - Valid

. — Valid

\
] Valid
|

HIBEy

S

r ﬂkﬂl £ a besarnya nilai

signifik dari 0,05. Dengan

demikian d soal terdapat 22 item

pernyataan yang ak valid yaitu pada soal 3, 9,

13, 16, dan 17. Pengujian

melakukan pra riset.

Tabel 07 : Hasil Uji Validitas Akhlak Peserta Didik (Variable Y)

dan realibilitas ini didapatkan ketika

Item Nilai r Nilai p Keterangan
Pernyataan
1 2 3 4
P1 0.655 0.002 Valid
P2 0.530 0.016 Valid
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P3

0.470

0.037

Valid

P4

0.682

0.001

Valid

)

0.655

0.002

Valid

P6

0.442

0.051

Tidak Valid

P7

0.685

0.001

Valid

2)

P8
P9

signifik

demikian

0.601

—— -
298 o

.675 2

0.685 -

A
]
nE A.JJJ.

o L]

d

pernyataan yang 4

20, dan 24. Pengujian va

melakukan pra riset.

Uji Reliabilitas

)

Valid

Tidak Valid
Valid
alid
alid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

idak Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid

a besarnya nilai
dari 0,05. Dengan

soal terdapat 20 item

ak valid yaitu pada soal 6, 9,

an realibilitas ini didapatkan ketika

Menurut Effendy (2014:113) Uji Reliabilitas adalah keandalan dan

konsistensi dari instrumen pengukuran yang dijadikan sebagai alat ukur.
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Koefisien realibilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat
kosistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden.

Untuk menguji realibilitas soal pada penelitian ini akan menggunakan

0,6 yaitu; 0,881 > 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk

variabel X (Pendidikan Karakter) dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian. Uji ini dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha yang
didapatkan dari hasil SPSS 22, lebih besar dari 0.6 maka dapat
disimpulkan kuesioner tersebut adalah reliable, sebaliknya jika Cronbach’s

Alpha lebih kecil dari 0.6 maka dapat disimpulkan tidak reliable.
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Reliability Statistics

32

Cronbach's Alpha

N of Items

Menurut Sugiyono (2012:75) penggunaan statistik parametis,

bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang akan

dianalisis membentuk distribusi normal. Bila tidak normal, maka teknik

statistik parametis tidak dapat digunakan untuk alat analisis.

Uji Normalitas berguna untuk menentukan apakah data yang telah

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
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normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi

22 yang dilakukan dengan metode One Sample Koolmogorov-Smirnov.

Untuk pengambilan keputusan apakah data normal atau tidak, maka cukup

Uji statistik regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen dengan suatu variabel denpenden. Atau biasa digunakan untuk
melihat hasil rumusan masalah dan hipotesis. Pengujian pada SPSS 22
dengan menggunakan Deviation for linearity dua variabel mempunyai

hubungan yang linear bila signifikansi < 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

DA disay yepepe fup udwnyo(q

el.Pebatuan Kec. Tenayan Raya

nery wesy sejsIdAmu) ueeyeisndiog

Pekanbaru, Riau

m. No Hp Kepala Sekolah : 0812-6866-672/ 0852-7882-8828

34
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2. Sejarah Berdiri MTS Al-Ikhwan

MTS Al-Ikhwan adalah sebuah lembaga Pendidikan yang tidak

terlepas dari Pondok Pesantren Al-lkhwan, secara legal Pesantren ini
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kurikulum po engkaji kitab-kitab kuning

3 | \\‘“

Ulama salaf serta me U islam lainnya yang berlangsung
selama 7 tahun, kemudian pada tanggal 21 Juni 1989 pimpinan pondok
melakukan evaluasi pendidikan agar santri-santri tidak hanya mengetahui
ilmu akhirat tetapi juga harus mengetahui ilmu dunia yang juga sangat
penting, oleh karena itu menjadikan sebuah lembaga pendidikan yang
diasuh oleh Yayasan Syekh Burhanuddin diketuai oleh Bapak Deprianda,

SH., MH. Pendidikan dibedakan menjadi formal dan non formal,
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pendidikan formal menggunakan kurikulum kementrian agama yang
diberikan pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional, serta non

formal menggunakan kurikulum yang diberikan oleh Pondok Pesantren.
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3) gan bekal ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk mampu mandiri dan berguna di tengah
masyarakat.

4) Melaksanakan program kecakapan bahasa Arab dan Inggris secara
aktif dan pasif.

5) Membentuk kepribadian peserta didik yang berbudaya dan

berakhlak mulia.
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6) Menjalankan peran dan fungsi OSIS sebagai wadah
pengembangan bakat kepemimpinan peserta didik.

7) Membentuk keahlian peserta didik melalui kegiatab Kkurikuler

<l

kejujuran,
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siswa, di MTs Al-lkhwan Pekanbaru jumlah kuantitas dari keseluruhan
guru dan karyawan dapat dikatakan cukup banyak terdiri dari 27 tenaga
pengajar serta 2 karyawan sekolah yaitu bidang tata usaha dan juga
keamanan/security sekolah. Dengan demikian kualitas guru dapat

disimpulkan sangat baik karena dapat dilihat dari hasil prestasi dan skill
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peserta didik dan guru baik didalam lingkungan sekolah maupun diluar
sekolah.

Untuk lebih jelasnya berikut data tabel guru MTs Al-lkhwan

olongan

Nurlaili. A.D

Ahmad

Septian |

Yuli Amelia

Fani Libera

Ismayanti Sulastr

Fauziah, S.Pd

M. Suhadi

M. Toyib

Wirdatul Husna Guru

Fik Mardiah, S.Pd.l Guru

Ade Octaviani Guru

Abdi Nuansyah, S.Pd Guru
Muhammad Yamin, S.Pd Wali Kelas/Guru
Tri Suci Ramadhani Guru

Sumber : Bidang Tata Usaha MTs Al-lkhwan Pekanbaru
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Dari tabel data tersebut dapat dilihat jumlah guru mulai dari yang

mempunyai jabatan sampai tenaga pengajar, dari pimpinan kepala sekolah

hingga guru yang mengajar di MTs Al-Ikhwan Pekanbaru.

seorang guru
ompeten dalam
belajaran yang

guna untuk

pondok  untuk

berjumlah 231 peserta didik, terdiri dari 80 orang perempuan dan 131
orang laki-laki. Madrasah ini berada di JI. Pesantren, Kelurahan Pebatuan,
Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat dari tabel data peserta didik
yang kita dapatkan langsung dari lokasi penelitian di MTs Al-Ikhwan

berikut :
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Tabel 11 : Data Peseta didik MTs Al-lkhwan Pekanbaru

No Kelas Laki-laki Perempuan Total
1 |VIA 18 18
VIl B 30 30

peserta didik

lah 231 orang

pembelajaran berjalan lancar, aman, dan nyaman. Di seluruh lembaga
pendidikan tidak akan lepas dari sarana dan prasarana yang ada,
begitupun di MTs Al-lkhwan Pekanbaru juga memiliki sarana dan
prasana untuk kelangsungan proses pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya berikut data tabel sarana dan prasarana MTs

Al-lIkhwan Pekanbaru :
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Tabel 12 : Sarana dan Prasarana MTs Al-lIkhwan Pekanbaru

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Kantor Guru 1 Baik
3 | Ruang Waka Kurikulum 1 Baik
4 i Baik
5 E Baik
6 oor Komputer |

Lapar M dla

| Rue V.

L - LA

YE e L
Te W &
Ka ¥ \ v

Wil

Ay

A )y

L EL L L)

Berdasarkan jumlah peserta didik kelas VII adalah 105 orang dan sudah

memenuhi kriteria untuk pengambilan sampel, maka peneliti mengambil

sampel responden peserta didik sebanyak 83 orang dengan menggunakan

rumus slovin.

Data akan disajikan dalam bentuk tabel. Data dari (Variable X)

“Pendidikan Karakter” dan “Akhlak Peserta Didik” (Variable Y) disajikan

dalam bentuk sebagai berikut :
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Tabel 13 : Rekapitulasi Skor Angket Pendidikan Karakter (Variable X)

NO PERNYATAAN S5 55 1 umian
Guru mampu menunjukkan 1 2 13 67 83
1 tanggung jawab penuh kepada
83
| di
'.c;r 83
Gur 83
& 83
4
IE‘ 83
el
83
83
selalu berani menja
pertanyaan
Guru mengajarkan peserta 0 6 22 55 83
10 | didik untuk berani menasehati
teman yang salah
Guru selalu jujur dalam 0 9 23 51 83
11 | memberikan nilai kepada
peserta didik
Guru selalu menasehati peserta | 3 2 22 56 83
12 | didik agar mengembalikan
barang milik orang lain
Guru mengajarkan peserta 2 4 21 56 83
13 | didik untuk mengenal dan
mencintai para pahlawan
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Guru selalu mengajarkan 2 2 20 59 83
14 | peserta didik untuk mentaati
peraturan sekolah
Guru selalu mengajarkan 2 6 21 54 83
15 | peserta didik untuk selalu
api di sekolah
: 83
83
83
83
83
83
83
1826

Karakter) tersebut, dapat dis pahwa jawaban peserta didik yang
menyatakan “Sangat Setuju” pada kuesioner berjumlah 1229 (67%),
sedangkan sejumlah peserta didik yang menyatakan “Setuju” sebanyak 451
(25%), kemudian jumlah peserta didik yang menyatakan “Kurang Setuju”
sebanyak 106 (6%), dan sisanya peserta didik yang menyatakan “Sangat

Tidak Setuju” sejumlah 40 (2%).
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Tabel 14 : Rekapitulasi Skor Angket Akhlak Peserta didik (Variable Y)

SS

NO PERNYATAAN 1 > 3 4 | Jumiah
Saya mampu menahan amarah
ika ads 83
83
83
83
83
83
83
83
83
. . 83
ketika berada dikant
Saya selalu mengerjakan tugas
1 sekolah tepat waktu 0 ? 3 | 38 83
12 Saya selal_u datang, jika guru 9 8 21 | 52 83
memanggil saya ke kantor
Saya selalu berjanji akan
13 | datang kesekolah dengan tepat 1 8 27 | 47 83
waktu
14 Saya mampu menjaga lisan 3 4 25 | 51 83

saya untuk berkata yang baik
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Saya mampu menyingkirkan

Tidak Setuju” sejumla

. Analisis Data

1) Uji Asumsi Dasar

a.

Uji Normalitas

15 | sifat dengki terhadap teman 33 | 41 83
saya
1o | oy selals mergean sl al s | w
83
83
83
83
1660

Hasil perhitungan uji normalitas (Variable X) “Pendidikan

karakter dan (Variable Y) “Akhlak Peserta Didik” dalam penelitian ini

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dengan metode one sampel

kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 15 : Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal

83 83

diketahui nilai Asymp. -tailed) adalah 200 > 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa Variable Akhlak Peserta Didik berdistribusi

Normal.

. Uji Hipotesis

Dalam sebuah penelitian hipotesis merupakan jawaban yang

bersifat sementara dari rumusan masalah, oleh karena itu untuk
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membuktikan sebuah kebenaran yang terpercaya maka mesti

dilakukan pengujian terlebih dahulu.

Pengujian hipotesis ini

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil uji hipotesis dapat

(Positif Berpengaruh).

Sig.
005"

Tabel 17 : Besar Pengaruh Pendidikan Karakter (Variable X) terhadap
Akhlak Peserta didik (Variable Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,824° 678 ,068 8,781

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Karakter
b. Dependent Variable : Akhlak Peserta didik
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tingkat pengaruh

Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta Didik, menunjukkan

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 63,203 6,886 9,179 ,000
X 048 087 824 59| 005

a. Dependent Variable: Y (Akhlak Peserta Didik)
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Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana

Tabel Coefficients tersebut menampilkan nilai konstanta

Koefisien regresi
kan Karakter

n bernilai yaitu

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Anas Sudjiono, 2008:193
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa interpretasi Koefisien
Korelasi Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta Didik adalah 0,678

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian berada pada interval

koefisien 0,60

%

‘\\\\\\\\\‘\‘.

%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

~

0]

. |

= Variable X)
Z

— s Al-lkhwan
w O

w =] . .
g E’ ai signifikansi
= e jan penelitian
=0

E- = garuh terhadap
g E tian ini adalah
-

< erhadap variabel
- >

- _*:3 I ini dapat dilihat dari
o=

:T § 67,8% dengan besar
= 7 ap. akhlak peserta didik dalam
ﬂ-

= B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis ingin memberikan saran

khususnya kepada pihak sekolah, yaitu :

1. Kepada guru, penulis ingin menyampaikan agar terus memberikan

pendidikan karakter kepada peserta didik terutama bagi guru

51
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pendidikan agama islam agar nantinya bisa membentuk pribadi yang

berakhlak mulia terhadap sesama.

2. Kepada Kepala Sekolah MTs Al-lkhwan Pekanbaru,

ﬂ;i .
&4
7
’
’

%

penulis
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